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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA pada murid tunagrahita ringan kelas dasar IV di SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa melalui metode eksperimen.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif  yaitu untuk memaparkan hasil belajar IPA murid tunagrahita ringan sebelum dan sesudah penggunaan metode eksperimen.


Adapun prosedur pelaksanaan penelitian ditempuh dengan cara sebagai berikut:

a. Memberikan tes awal pada subjek, untuk mengukur hasil belajar IPA sebelum subyek diberikan perlakuan.

b. Memberikan perlakuan pada subjek yaitu pengajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen.

c. Memberikan tes akhir pada subjek, untuk mengukur hasil belajar IPA setelah subjek diberikan perlakuan.

d. Membandingkan tes awal dan tes akhir, untuk menentukan seberapa besar perbedaan yang timbul.
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel  penelitian 
Adapun yang menjadi variabel penelitian adalah:

Metode eksperimen dalam meningkatkan Hasil belajar IPA murid tunagrahita ringan kelas dasar IV 
2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan arah penelitian agar terhindar dari kesalahan persepsi dan pengukuran variabel penelitian. Variabel penelitian tersebut dapat dirumuskan secara oprasional sebagai berikut:

a. 
Metode eksperimen adalah cara dimana guru dan murid bersama-sama sesuatu latihan atau percobaan untuk mengetahui pengaruh atau akibat dari suatu aksi, yakni percobaan untuk mengetahui sifat-sifat benda cair.

b. 
Hasil belajar dalam penelitian ini merupakan nilai yang diperoleh siswa dari hasil pretes dan posttes dalam pelajaran IPA yang dilakukan oleh peneliti. 

e. Populasi
Populasi penelitian adalah keseluruhan atau semua elemen yang mempunyai sifat yang sama dari suatu obyek yang menjadi perhatian kita. Dengan demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid tunagrahita ringan kelas  dasar IV SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa.

Tabel 3.1: Keadaan Populasi Murid Tunagrahita ringan Kelas Dasar IV SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa

No
Kode Siswa

Jenis Kelamin 

 

1

AN


Perempuan 


2.

ER


Laki-laki
3. 

SS


Laki-Laki


D.  Teknik Pengumpulan Data

  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dilakukan melalui  tes. Tes  dilakukan untuk mendapatkan data hasil belajar IPA murid tunagrahita ringan kelas dasar IV SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa. Tes dilakukan sebanyak dua kali  yaitu tes awal dan tes akhir. Kedua tes tersebut dilaksanakan sebelum maupun sesudah penggunaan metode metode eksperimen
 Tes yang diberikan dalam bentuk tes tertulis   yaitu  soal pilihan ganda.  Tes tertulis terdiri  dari 15 soal. Materi tes  bersumber dari KTSP SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa  tahun 2009. Adapun kriteria penilaian adalah sebagai berikut: jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Skor tertinggi adalah 10 dan skor  terendah adalah 0.  Pemberian skor untuk instrumen tes dapat dilihat pada tabel  berikut ini:
Tabel 3.2: Bentuk Tes dan Penskoran

Bentuk Tes                      Penskoran                      Skor                     Skor


                  Tertinggi             Terendah

Tertulis ( Pilihan  Ganda )   -Setiap jawaban benar   


      diberi skor :1                  10                          0

-Setiap jawaban salah 
                                                  diberi skor  :0

Penentuan nilai akhir yang diperoleh murid tunagrahita ringan dari hasil tes digunakan persamaan sebagai berikut:

     
 Skor yang diperoleh

Nilai Hasil Belajar  =  ------------------------------ x 100


      
       Skor tertinggi
Berdasarkan  penentuan nilai akhir yang diperoleh murid tunagrahita ringan, maka nilai  tertinggi yang diperoleh murid  adalah 100 dan nilai terendah adalah 0. 
E. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul melalui tes disusun sedemikian rupa untuk memudahkan dalam pengolahan dan analisis data. Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif yang dilakukan terhadap skor yang diperoleh murid sebelum dan sesudah pelajaran IPA dengan memakai metode metode eksperimen.

Adapun kriteria nilai hasil tes sebagai representatif hasil belajar IPA, baik sebelum maupun sesudah pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen perlu dikonsultasikan dengan  nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) bidang  studi IPA kelas IV pada SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa. Adapun nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) bidang studi IPA kelas IV dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa adalah 65.

Dasar untuk mengambil kesimpulan metode eksperimen digunakan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA kelas IV SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa dengan cara mencari nilai  yang diperoleh masing-masing murid sebelum pembelajaran menggunakan metode metode eksperimen  dan setelah pembelajaran menggunakan metode metode eksperimen. Setelah diperoleh nilai masing-masing  kemudian melihat perbedaan nilai murid tersebut  dengan  nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) bidang studi IPA kelas IV SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa.
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